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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya faktor iklim dalam memengaruhi perkembangan dan 

tingkat serangan hama ulat daun (Plutella xylostella) pada tanaman kol. Di Desa Kuanoel, 

Kecamatan Fatumnasi, Kabupaten Timor Tengah Selatan, serangan hama ulat daun menjadi salah 

satu kendala utama yang dapat menurunkan produksi tanaman kol. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui kondisi parameter iklim yaitu suhu udara, kelembaban, curah hujan, dan lama 

penyinaran matahari di Desa Kuanoel, serta untuk mengetahui hubungan antara parameter iklim 

dengan serangan hama ulat daun (Plutella xylostella) pada tanaman kol. Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif dengan pendekatan korelasional. Populasi penelitian adalah petani tanaman kol 

yang terdampak hama sebanyak 150 orang. Sampel yang dipilih sebanyak 60 orang petani diperoleh 

dengan rumus Slovin dan teknik purposive sampling. Data primer diperoleh melalui kuesioner dan 

observasi lapangan, sedangkan data sekunder berupa data iklim tahun 2020-2024. Analisis data 

menggunakan uji korelasi Pearson Product Moment dengan bantuan IBM SPSS. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara parameter iklim dengan intensitas serangan hama 

ulat daun. Perubahan iklim seperti kenaikan suhu dan perubahan pola curah hujan dapat memicu 

peningkatan serangan hama. Kesimpulan dari penelitian ini adalah parameter iklim dapat digunakan 

sebagai indikator untuk memprediksi serangan hama ulat daun pada tanaman kol. Hasil penelitian 

diharapkan dapat menjadi bahan informasi bagi petani di Desa Kuanoel dalam mengantisipasi 

serangan hama, serta menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya. 

Kata Kunci: Parameter Iklim, Hama Ulat Daun, Plutella Xylostella, Tanaman Kol, Desa Kuanoel. 

 

ABSTRACT 

This study was motivated by the importance of climatic factors in influencing the development and 

attack level of the leaf caterpillar pest (Plutella xylostella) on cabbage plants. In Kuanoel Village, 

Fatumnasi District, South Central Timor Regency, leaf caterpillar pest attacks are one of the main 

constraints that can reduce cabbage production. The purpose of this study was to determine the 

condition of climatic parameters, namely air temperature, humidity, rainfall, and sunshine duration 

in Kuanoel Village, and to determine the relationship between climatic parameters and leaf 

caterpillar pest (Plutella xylostella) attacks on cabbage plants. This study used a quantitative 

method with a correlational approach. The study population consisted of cabbage farmers affected 

by the pest, totaling 150 people. A sample of 60 farmers was selected using the Slovin formula and 

purposive sampling technique. Primary data were obtained through questionnaires and field 

observations, while secondary data consisted of climate data from 2020–2024. Data analysis used 

the Pearson Product Moment correlation test with the assistance of IBM SPSS. The results showed 

that there was a relationship between climatic parameters and the intensity of leaf caterpillar pest 

attacks. Climate change, such as rising temperatures and changes in rainfall patterns, can trigger 

increased pest attacks. The conclusion of this study is that climatic parameters can be used as 

indicators to predict leaf caterpillar pest attacks on cabbage plants. The results of this study are 

expected to provide information for farmers in Kuanoel Village in anticipating pest attacks and to 

serve as a reference for future researchers. 

Keywords: Climatic Parameters, Leaf Caterpillar Pest, Plutella Xylostella, Cabbage Plants, 

Kuanoel Village. 
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PENDAHULUAN 

Iklim adalah kondisi rata-rata cuaca di suatu daerah selama periode tertentu (Malihah, 

2022). Cuaca ini merujuk pada keadaan atmosfer dalam jangka waktu yang singkat. Cuaca 

dapat berubah dalam siklus yang berbeda, mulai dari perubahan jam ke jam, hari ke hari, 

bulan ke bulan, hingga ke tahun. Perubahan iklim global merupakan dampak negatif yang 

timbul akibat kegiatan pembangunan di berbagai belahan dunia yang semakin berkurang 

(Ninuk H. et al.., 2018) 

Perubahan iklim mengacu pada perubahan jangka panjang dalam suhu dan pola cuaca 

di Indonesia,  issue perubahan iklim  yang di atur secara yuridis berdasarkan Undang-

Undang Nomor 31 Tahun 2009 yang didalamnya menyatakan perubahan iklim  tidak hanya 

bergantung pada naiknya suhu bumi, melainkan juga dapat mempengaruhi pada kualitas dan 

kuantitas air, habitat, hutan, kesehatan, lahan pertanian sampai pada ekosistem di wilayah 

pesisir (Luqmania, D., dkk, 2022).  

Iklim seringkali dijelaskan sebagai nilai statistik cuaca dalam jangka panjang di suatu 

wilayah. Iklim juga dapat diartikan sebagai karakteristik cuaca di suatu tempat atau area. 

Menurut United Nations, perubahan iklim mengacu pada perubahan pola suhu udara dan 

cuaca. perubahan rata-rata pola cuaca dari suatu lokasi dan berhubungan dengan perubahan 

pada lapisan es, permukaan tanah  dan samudera yang prosesnya dapat berlangsung. 

sehingga dampaknya sulit dipresiksi dengan tepat dan sangat mempengaruhi lingkungan 

alam, sosial dan ekonomi (Musrifah, 2020) 

Perubahan terhadap iklim, yang disebabkan oleh penggunaan energi fosil kondisinya 

tidak hanya mengancam lingkungan, akan tetapi juga dapat mempengaruhi kehidupan 

manusia dengan cara yang tidak menentu, serta beberapa perubahan dalam sistem pertanian 

dan ada juga beberapa dampak nyata yang kita rasakan di berbagai belahan dunia seperti 

emisi gas rumah kaca (GRK). Pembakaran energi fosil yaitu batu bara, minyak bumi dan 

gas alam menghasilkan sejumlah besar emisi gas rumah kaca yang signifikan adalah karbon 

dioksida (CO2) yang terbentuk dari pembakaran bahan fosil dalam proses industri, 

pembangkit listrik, transportasi dan kegiatan lainnya Selain  karbon dioksida (CO2) metana 

(CH4) dan nitrogen oksida (N2O) dapat menghasilkan dari kegiatan seperti penambagan, 

pengeboran, serta penggunaan pupuk nitrogen dalam pertanian (Tjiwidjaja et al., 2023) 

Pengaruh perubahan iklim seperti cuaca dapat mengakibatkan meningkatnya jumlah 

hama ulat daun (plutella xylostella) pada tanaman pertanian, salah satunya adalah tanaman 

kol (Nurfajriani, 2022)  Salah satu kabupaten penghasil tanaman kol di Provinsi Nusa 

Tenggara Timur adalah Kabupaten Timor Tengah Selatan  (TTS). Desa Kuanoel merupakan 

salah satu sentra tanaman kol di Kabupaten Timor Tengah Selatan. 

Berdasarkan data Kelompok Tani Desa Kuanoel Tahun 2025, jumlah petani yang 

membudidayakan tanaman kol sebanyak 150 orang. Karena tidak semua petani mengalami 

serangan hama ulat daun secara bersamaan, maka sampel yang dipilih yaitu petani yang 

mengalami serangan hama ulat daun (Plutella xylostella). Berdasarkan perhitungan rumus 

Slovin dengan tingkat kesalahan 10%, diperoleh 60 orang responden. Sedangkan sisanya 

bekerja di sektor lain seperti perdagangan, PNS, dan jasa. Oleh karena itu sektor pertanian 

tanaman kol merupakan sektor penting dalam mata pencaharian masyarakat di Desa 

Kuanoel. Berikut data hasil produksi tanaman kol di Desa Kaunoel. 
Tabel 1 Hasil Produksi Tanaman Kol Tahun 2020-2024 

Tahun Produksi kol (ton/tahun)  

2021 6 ton 

2022 9  ton  

2023 10 ton   

2024 9 ton  

Sumber: Data BPS Kabupaten Timor Tengah Selatan, 2025. 
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Berdasarkan Tabel 1 diketahui hasil produksi tanaman kol tahun 2021–2024, produksi 

mengalami fluktuasi. Pada tahun 2021 produksi tercatat sebesar 6 ton, kemudian meningkat 

menjadi 9 ton pada tahun 2022 dan 10 ton pada tahun 2023. Selanjutnya, pada tahun 2024 

produksi mengalami penurunan menjadi 9 ton atau turun sebesar 1 ton (10%) dibandingkan 

tahun 2023. Secara keseluruhan, rata-rata produksi kol selama periode 2021–2024 adalah 

sebesar 8,5 ton per tahun. Hasil panen dan kualitas tanaman kol mengalami penurunan saat 

hama ulat daun menyerang  tanaman kol sehingga banyak yang mati dan rusak itu terjadi 

pada bulan Januari -  April tahun 2024.  

Tanaman kol yang terserang oleh hama ulat daun mengalami pembusukan, dengan 

gejala awal yaitu daun terlihat menguning seperti terbakar. Sedangkan pada tanaman kol 

yang sudah terbentuk bunganya, akan mulai berwarna gelap sampai membusuk (Fatimah, 

F., 2022). Kondisi ini terjadi karena tingginya curah hujannya. Kebaharuan dalam penelitian 

ini yaitu terletak pada lokus  atau tempat penelitian yang sebelumnya belum ada penelitian 

di lokasi ini serta menggunakan variabel hama ulat daun (Plutella xylostella).      

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “KAJIAN PARAMETER IKLIM SEBAGAI INDIKATOR SERANGAN 

HAMA ULAT DAUN (Plutella xylostella) PADA TANAMAN KOL” 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Kuanoel, Kecamatan Fatumnasi, Kabupaten Timor 

Tengah Selatan (TTS) karena merupakan salah satu daerah produksi tanaman kol dan 

memiliki kondisi iklim yang diduga berkaitan dengan perkembangan hama ulat daun 

(Plutella xylostella). Penelitian berlangsung selama 12 bulan pada tahun 2025–2026, 

meliputi penyusunan proposal, konsultasi, seminar proposal, pengumpulan dan analisis 

data, penyusunan hasil dan pembahasan, seminar hasil, serta sidang skripsi. 

Penelitian menggunakan deskriptif kuantitatif untuk menggambarkan kondisi secara 

sistematis berdasarkan data kuantitatif. Populasi penelitian adalah 150 petani yang 

membudidayakan tanaman kol di Desa Kuanoel. Sampel ditentukan menggunakan rumus 

Slovin dengan tingkat kesalahan 10%, sehingga diperoleh 60 petani sebagai responden. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling berdasarkan kriteria yang 

sesuai dengan tujuan penelitian. 

Data yang digunakan terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh 

melalui observasi kondisi lapangan serta kuesioner kepada petani kol. Data sekunder 

meliputi suhu udara, kelembapan udara, lama penyinaran matahari, dan curah hujan di 

Kabupaten TTS periode 2020–2024. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

kuesioner, observasi, dan studi pustaka, serta didukung dokumentasi lapangan. 

Analisis data menggunakan uji korelasi Pearson Product Moment dengan bantuan 

IBM SPSS untuk mengetahui hubungan antara parameter iklim, yaitu suhu, kelembapan, 

curah hujan, dan lama penyinaran matahari, dengan serangan hama ulat daun pada tanaman 

kol. Dasar pengambilan keputusan menggunakan nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 untuk 

menunjukkan hubungan yang signifikan, sedangkan nilai > 0,05 menunjukkan tidak 

terdapat hubungan yang signifikan. Tingkat keeratan hubungan dilihat berdasarkan nilai 

koefisien korelasi (r). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian   

1. Data Parameter Iklim   

         Berdasarkan data sekunder dari BMKG dan hasil pengamatan lapangan, rata-rata 

parameter iklim di Desa Kuanoel selama periode penelitian dapat di lihat pada peta dan  
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diagram di bawah ini : 

1) Suhu Udara 

Suhu udara merupakan salah satu parameter iklim yang diamati dalam penelitian ini 

karena berpengaruh terhadap kondisi lingkungan pertanaman kol serta perkembangan hama 

ulat daun (Plutella xylostella). Sebaran suhu udara di Desa Kuanoel selama periode 2020–

2024 disajikan pada Gambar 1. 

 
Gambar 1 Peta suhu udara tahun 2020-2024. 

Berdasarkan Gambar 4.1, sebaran suhu udara di Desa Kuanoel terbagi ke dalam dua 

kelas, yaitu suhu 18–26°C dan 26–30°C. Wilayah penelitian didominasi oleh kelas suhu 26–

30°C dengan luas sekitar 67,2 km² atau 86,1% dari total wilayah. Sementara itu, wilayah 

dengan suhu 18–26°C hanya mencakup sekitar 10,9 km² atau 13,9% dari luas 

wilayah penelitian. 

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai kondisi suhu udara selama 

periode penelitian, data tersebut juga disajikan dalam bentuk diagram sebagaimana terlihat 

pada Gambar 2. 

 
Sumber:  dibuat oleh peneliti 2026 

Gambar 2 Diagram Suhu Udara Tahun 2020-2024 

Diagram pada Gambar 2 memperlihatkan bahwa suhu udara di Desa Kuanoel 

selama periode 2020–2024 didominasi oleh kategori suhu hangat. Hal ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar wilayah penelitian memiliki kondisi suhu yang relatif seragam. 

2) Kelembapan udara 

Selain suhu udara, kelembapan udara juga menjadi parameter iklim yang diamati 

karena berhubungan dengan kondisi lingkungan di sekitar lahan pertanian. Hasil analisis 

spasial kelembapan udara di Desa Kuanoel disajikan pada Gambar 3. 
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Gambar 3 Peta kelembapan udara tahun 2020-2024. 

 Berdasarkan Gambar 3, wilayah penelitian terbagi ke dalam dua 

kategori kelembapan, yaitu kelembapan sedang (70–<80%) dan kelembapan tinggi (≥80%). 

Sebagian besar wilayah berada pada kategori kelembapan sedang, sedangkan 

kategori kelembapan tinggi hanya dijumpai pada sebagian kecil wilayah penelitian. 

Untuk memperjelas kondisi kelembapan udara selama periode penelitian, data rata-

rata kelembapan udara disajikan dalam bentuk diagram pada Gambar 4. 

 
Sumber: BMKG Lasiana, Kupang (Staklim NTT), 2026. 

Gambar 4 Diagram Kelembapan  Udara Tahun 2020-2024 

         Berdasarkan hasil analisis spasial terhadap data kelembapan udara di Desa Kuanoel 

selama periode 2020–2024, wilayah penelitian terbagi menjadi dua kategori, yaitu 

kelembapan sedang (70–<80%) dan kelembapan tinggi (≥80%). Sebagian besar wilayah 

didominasi oleh kategori kelembapan sedang dengan luas sekitar 67,2 km², sedangkan 

wilayah yang memiliki kelembapan tinggi mencakup sekitar 10,9 km². 

3) Lama Penyinaran Matahari  

Lama penyinaran matahari merupakan salah satu parameter iklim yang diamati untuk 

mengetahui besarnya intensitas cahaya matahari yang diterima wilayah penelitian. 

Hasil analisis spasial lama penyinaran matahari disajikan pada Gambar 5. 

 
Gambar 5 Peta Penyinaran matahari 2020-2024. 
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Berdasarkan Gambar 5, sebagian besar wilayah Desa Kuanoel berada pada kategori 

lama penyinaran sedang, yaitu sekitar 4–7 jam per hari. Sementara itu, wilayah dengan 

lama penyinaran lebih dari 7 jam per hari hanya terdapat pada sebagian kecil 

area penelitian. 

Data lama penyinaran matahari juga disajikan dalam bentuk diagram untuk 

memberikan gambaran yang lebih mudah dipahami mengenai kondisi penyinaran selama 

periode penelitian. 

 
Sumber: Dibuat Oleh Peneliti 2026. 

Gambar 6  Diagram Penyinaran Matahari 2020-2024 

Berdasarkan hasil analisis spasial terhadap lama penyinaran matahari di Desa Kuanoel 

selama periode 2020–2024, wilayah penelitian didominasi oleh kategori penyinaran sedang, 

yaitu berkisar antara 4–7 jam per hari. Kategori tersebut mencakup sebagian besar wilayah 

penelitian dengan luas sekitar 67,2 km². Sementara itu, wilayah dengan kategori penyinaran 

tinggi (>7 jam per hari) hanya mencakup sekitar 10,9 km². 

4) Curah Hujan 

Curah hujan di Desa Kuanoel selama periode 2020–2024 didominasi kategori tinggi 

(≥1.500 mm/tahun) dengan luas sekitar 67,2 km² atau 86,1% wilayah penelitian. Rata-rata 

curah hujan mencapai 1.824,5 mm/tahun, sedangkan kategori sedang (1.000–<1.500 

mm/tahun) hanya mencakup sekitar 10,9 km² atau 13,9% wilayah. 

Dalam kegiatan budidaya, petani memanfaatkan air hujan sebagai sumber utama, 

sedangkan penampungan air sederhana digunakan sebagai cadangan ketika curah hujan 

tidak mencukupi. Petani juga menggunakan kultivator untuk membantu pengolahan, 

penggemburan tanah, dan penyiangan lahan sehingga pekerjaan budidaya menjadi lebih 

efisien. 

Hasil pengamatan menunjukkan tanaman kol di Desa Kuanoel mengalami serangan 

ulat daun (Plutella xylostella). Serangan ditandai dengan lubang pada daun, kerusakan 

jaringan, dan bekas gigitan larva yang menyebabkan sebagian permukaan daun habis 

dimakan. Tanaman kol dan 60 responden tersebar di beberapa bagian wilayah Desa 

Kuanoel, terutama bagian tengah hingga tenggara dan sebagian wilayah barat. 

Berdasarkan wawancara, tanaman kol banyak dibudidayakan karena pengalaman 

petani, kebiasaan usaha tani secara turun-temurun, serta peluang pemasaran. Hasil panen 

dapat dipasarkan ke beberapa lokasi, seperti Pasar Kapan dan Oeba. Meskipun terdapat 

kendala serangan ulat daun, petani tetap mempertahankan budidaya kol karena tanaman 

tersebut telah menjadi bagian dari usaha tani masyarakat dan memiliki nilai ekonomi. 

a. Karakteristik Responden 

Penelitian ini melibatkan 60 orang responden untuk tanaman kol yang tersebar di 

beberapa dusun yang ada di Desa Kuanoel. Responden terdiri dari petani laki-laki dan 

perempuan dengan rentang usia antara 19 hingga 62 tahun. Variasi usia responden 

menunjukkan bahwa kegiatan budidaya tanaman kol di Desa Kuanoel melibatkan berbagai 
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kelompok usia, mulai dari usia produktif hingga usia lanjut, yang mencerminkan 

keterlibatan keluarga dalam kegiatan pertanian. 

        Luas lahan yang dikelola oleh responden bervariasi sesuai dengan kepemilikan dan 

kemampuan pengelolaan masing-masing petani. Perbedaan luas lahan tersebut dapat 

memengaruhi jumlah produksi, kebutuhan tenaga kerja, serta intensitas pemeliharaan 

tanaman kol. Semakin luas lahan yang diusahakan, semakin besar pula kebutuhan input 

produksi seperti benih, pupuk, pestisida, dan tenaga kerja untuk mendukung kegiatan 

budidaya. 

        Berdasarkan hasil observasi lapangan, lahan budidaya tanaman kol di Desa Kuanoel 

didominasi oleh tanah bertekstur lempung. Tanah lempung memiliki kemampuan menahan 

air dan unsur hara relatif baik sehingga dapat mendukung pertumbuhan tanaman. Namun, 

pada kondisi curah hujan tinggi, tanah lempung memiliki drainase yang lebih lambat 

sehingga dapat meningkatkan kelembapan tanah.  

1) Usia Responden 

Usia petani mempengaruhi kemampuan fisik, pengalaman, serta adaptasi terhadap 

teknologi dan strategi mitigasi serangan hama ulat daun pada tanaman kol. Distribusi usia 

responden disajikan pada tabel di bawah ini: 

Deskripsi keterangan responden berdasarkan usia: 

Rumus presentase: 

Perhitungan: 
Presentase % =  Frekuensi              X 100% 

              Jumlah Responden 

Frekuensi = Jumlah responden pada rentan usia  

Total Responden (n) = 60 orang  

Kelompok Usia 19-25 tahun 
7

60
X 100% = 11,67 % 

Kelompok Usia 26-40 tahun: 
26

60
X100% = 43,33% 

Kelompok Usia  41-55 tahun: 

 
22

60
X100% = 36,67% 

Kelompok Usia  56-62 tahun: 

 
5

60
x 100% = 8,33% 

  Total presentase: 11,67 + 43,33 + 36,67 + 8,33 = 100%   

         Berdasarkan dari hasil perhitungan di atas, maka karakteristik responden berdasarkan 

usia disajikan pada tabel berikut: 
Tabel 2 Distribusi Usia Responden 

No. Kelompok Usia (tahun) Jumlah Jiwa Presentase (%) 

1. 19-25 7 11,67 

2. 26-40 26 43,33 

3. 41-55 22 36,67 

4. 56-62 5 8,33 

 Total 60 100 

Sumber:Dibuat Oleh Peneliti 

b. Kondisi Tanaman Kol dan Serangan Hama 

Berdasarkan hasil observasi lapangan, kondisi tanaman kol di Desa Kuanoel secara 

umum berada dalam keadaan sehat dan menunjukkan pertumbuhan yang cukup baik pada 

fase awal pertumbuhan. Namun demikian, pada beberapa lahan ditemukan adanya 

kerusakan tanaman akibat serangan hama ulat daun (Plutella xylostella).  
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Persentase tanaman kol yang mengalami serangan hama pada lahan responden 

berkisar antara 5% hingga 50% dari total tanaman yang diamati. Tingkat serangan tertinggi 

umumnya ditemukan pada lahan dengan curah hujan tinggi dan kelembapan udara yang 

meningkat. Serangan hama ditandai dengan daun berlubang, rusaknya jaringan daun, serta 

menurunnya kualitas krop kol. Curah hujan yang berlangsung terus-menerus juga 

menyebabkan daun kol mudah membusuk sehingga memperparah kerusakan tanaman. 

Berdasarkan hasil wawancara, sebagian petani melakukan tindakan pengendalian 

hama segera setelah gejala serangan ulat daun terlihat, antara lain melalui penyemprotan 

pestisida sesuai kebiasaan budidaya yang diterapkan di lokasi penelitian. Selain itu, 

beberapa petani juga melakukan pemeliharaan tanaman, seperti pemupukan dan sanitasi 

lahan, untuk mendukung pertumbuhan tanaman setelah terjadi serangan. Tindakan tersebut 

merupakan upaya yang dilakukan petani untuk mengurangi dampak serangan hama terhadap 

pertumbuhan tanaman kol.  

c. Sistem Irigasi dan Pola Tanam 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi lapangan, sumber air yang digunakan 

petani untuk budidaya tanaman kol di Desa Kuanoel umumnya berasal dari curah hujan. 

Dengan demikian, sebagian besar lahan budidaya bergantung pada ketersediaan air hujan 

sebagai sumber utama pengairan. Pada periode dengan curah hujan rendah atau musim 

kemarau, beberapa petani melakukan penyiraman secara manual dengan memanfaatkan air 

dari saluran drainase, mata air atau aliran air di sekitar lahan, yang dialirkan menggunakan 

selang maupun wadah penyiraman sederhana untuk memenuhi kebutuhan air tanaman. 

Selain sistem pengairan, pola tanam yang diterapkan oleh petani bervariasi sesuai 

dengan kondisi lahan dan tujuan budidaya. Sebagian petani menerapkan pola tanam 

monokultur dengan menanam kol sebagai komoditas utama, sedangkan sebagian lainnya 

menerapkan pola tumpangsari dengan tanaman hortikultura lain. Perbedaan pola tanam 

tersebut merupakan salah satu bentuk pengelolaan lahan yang disesuaikan dengan 

ketersediaan sumber daya, kondisi lingkungan, dan pengalaman petani dalam 

mengusahakan tanaman kol. 

Namun demikian, hasil pengamatan di lapangan menunjukkan bahwa penerapan pola 

tanam tumpangsari belum sepenuhnya mampu mengurangi tingkat serangan hama ulat 

daun, terutama pada musim hujan dengan kelembapan udara yang tinggi. Hasil tersebut 

sejalan dengan analisis korelasi yang menunjukkan adanya hubungan antara parameter iklim 

dengan tingkat serangan hama ulat daun pada tanaman kol di Desa Kuanoel. Dengan 

demikian, kondisi iklim diduga berkaitan dengan tingkat serangan hama sehingga perlu 

diperhatikan dalam pengelolaan budidaya tanaman kol.  

2. Analisis Data  

1) Uji Normalitas (One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test) 
Tabel 3 Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardize Residual 

N 60 

Nomal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation ,32215699 

Most Extreme Differences Absolute ,058 

Positive ,045 

Negative -,058 

Test Statistic ,058 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber : Dibuat Oleh Peneliti (SPSS 25) 

Berdasarkan Tabel 3 hasil uji normalitas terhadap unstandardized residual diperoleh 

nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 dengan jumlah sampel (N) sebanyak 60 orang 

responden. Dasar pengambilan keputusan dalam uji ini adalah apabila nilai signifikansi 

lebih besar dari 0,05 maka data residual berdistribusi normal. Karena nilai signifikansi 

sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa residual dalam model 

regresi berdistribusi normal. Hal ini menunjukkan bahwa asumsi normalitas dalam regresi 

linear berganda telah terpenuhi. 

2) Uji Kolerasi 

Uji korelasi Pearson dilakukan untuk mengetahui hubungan antara parameter iklim 

yang meliputi curah hujan, kelembapan udara, suhu udara, dan penyinaran matahari dengan 

serangan hama pada tanaman kol di Desa Kuanoel. Hasil uji korelasi Pearson menggunakan 

program SPSS versi 25 disajikan pada Tabel 4 di bawah ini : 
Tabel 4 Hasil Uji Kolerasi 

Correlations 

 

Curah 

Hujan 

Kelembapan 

Udara 

Suhu 

Udara 

 Penyinaran 

Matahari Serangana Hama 

Curah 

Hujan 

Pearson 

Correlation 

1 ,832** ,136 -,845** ,080 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,301 ,000 ,541 

N 60 60 60 60 60 

Kelembapan 

Udara 

Pearson 

Correlation 

,832** 1 ,037 -,835** ,196 

Sig. (2-tailed) ,000  ,776 ,000 ,134 

N 60 60 60 60 60 

Suhu Udara Pearson 

Correlation 

,136 ,037 1 -,026 ,043 

Sig. (2-tailed) ,301 ,776  ,841 ,746 

N 60 60 60 60 60 

 Penyinaran 

Matahari 

Pearson 

Correlation 

-,845** -,835** -,026 1 -,137 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,841  ,298 

N 60 60 60 60 60 

Serangana 

Hama 

Pearson 

Correlation 

,080 ,196 ,043 -,137 1 

Sig. (2-tailed) ,541 ,134 ,746 ,298  

N 60 60 60 60 60 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Sumber: Dibuat oleh Peneliti (SPSS 25) 

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 4.3 diketahui bahwa hubungan antara curah 

hujan dengan serangan hama memiliki nilai koefisien korelasi (Pearson Correlation) 

sebesar 0,080 dengan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,541 dan jumlah data (N) 

sebanyak 60. 

Hubungan antara kelembapan udara dengan serangan hama memiliki nilai 

koefisien korelasi sebesar 0,196 dengan nilai signifikansi sebesar 0,134 dan jumlah data 

sebanyak 60. 

Selanjutnya, hubungan antara suhu udara dengan serangan hama memiliki nilai 

koefisien korelasi sebesar 0,043 dengan nilai signifikansi sebesar 0,746 dengan jumlah data 

sebanyak 60. 
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Sementara itu, hubungan antara penyinaran matahari dengan serangan hama 

memiliki nilai koefisien korelasi sebesar -0,137 dengan nilai signifikansi sebesar 0,298 dan 

jumlah data sebanyak 60. 

Selain hubungan antara parameter iklim dengan serangan hama, hasil analisis juga 

menunjukkan adanya hubungan antarparameter iklim. Hubungan antara curah hujan dan 

kelembapan udara memiliki nilai koefisien korelasi sebesar 0,832 dengan nilai signifikansi 

0,000, yang menunjukkan hubungan signifikan pada taraf kepercayaan 99% (p < 0,01). 

Hubungan antara curah hujan dan penyinaran matahari memiliki nilai koefisien korelasi 

sebesar -0,845 dengan nilai signifikansi 0,000. Selanjutnya, hubungan antara kelembapan 

udara dan penyinaran matahari memiliki nilai koefisien korelasi sebesar -0,835 dengan 

nilai signifikansi 0,000. 

Sementara itu, hubungan antara curah hujan dan suhu udara memiliki nilai 

koefisien korelasi sebesar 0,136 dengan nilai signifikansi sebesar 0,301. Hubungan antara 

kelembapan udara dan suhu udara memiliki nilai koefisien korelasi sebesar 0,037 dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,776. Adapun hubungan antara suhu udara dan penyinaran 

matahari memiliki nilai koefisien korelasi sebesar -0,026 dengan nilai signifikansi sebesar 

0,841. 

Berdasarkan hasil uji korelasi Pearson tersebut, diperoleh nilai koefisien korelasi dan 

nilai signifikansi untuk setiap pasangan variabel yang selanjutnya digunakan sebagai dasar 

dalam menganalisis hubungan antara parameter iklim dengan serangan hama pada tanaman 

kol. Pembahasan mengenai makna hubungan antarvariabel tersebut diuraikan pada subbab 

pembahasan. 

3) analisis Residual (Residuals Statistics 

Tabel 5 Analisis Residual 
Residuals Statisticsa 

 

Minimu

m 

Maximu

m Mean 

Std. 

Deviation N 

Predicted Value 11,49 27,15 19,00 4,826 60 

Residual -1,237 ,869 ,000 ,448 60 

Std. Predicted 

Value 

-1,555 1,689 ,000 1,000 60 

Std. Residual -2,664 1,872 ,000 ,966 60 

a. Dependent Variable: Hama 

Sumber : Dibuat Oleh Peneliti (SPSS 25) 

Berdasarkan Tabel 5  Residuals Statistics diperoleh bahwa nilai Predicted Value 

memiliki nilai minimum sebesar 11,49 dan maksimum sebesar 27,15 dengan rata-rata 

sebesar 19,00 dan standar deviasi sebesar 4,826. Hal ini menunjukkan bahwa model mampu 

memprediksi jumlah Hama dalam rentang yang cukup luas dan mendekati nilai rata-rata 

aktual. Nilai residual memiliki nilai minimum sebesar -1,237 dan maksimum sebesar 0,869 

dengan rata-rata sebesar 0,000 dan standar deviasi sebesar 0,448. Nilai rata-rata residual 

yang mendekati nol menunjukkan bahwa model regresi tidak mengalami bias, artinya secara 

umum hasil prediksi tidak cenderung terlalu tinggi maupun terlalu rendah dibandingkan data 

aktual. 

Nilai Standardized Residual berkisar antara -2,664 hingga 1,872 dengan rata-rata 

sebesar 0,000 dan standar deviasi sebesar 0,966. Secara umum, dalam analisis regresi, data 

dikatakan tidak mengandung outlier serius apabila nilai standardized residual berada dalam 

rentang -3 hingga +3. Karena seluruh nilai standardized residual masih berada dalam 

rentang tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat outlier ekstrem yang dapat 

mengganggu kestabilan model regresi. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan petani, diperoleh informasi yang sejalan dengan 

hasil penelitian yang telah dilakukan. Kesesuaian ini terlihat dari beberapa aspek penting. 

Pertama, petani menyampaikan bahwa serangan hama ulat daun pada tanaman kol paling 

banyak terjadi pada bulan Februari, terutama ketika hujan turun secara terus-menerus. 

Pernyataan ini sesuai dengan hasil analisis parameter iklim yang menunjukkan bahwa pada 

periode musim hujan, curah hujan dan kelembapan udara di Desa Kuanoel meningkat, 

sehingga menciptakan kondisi lingkungan yang mendukung perkembangan hama ulat daun 

(Plutella xylostella). Kondisi tersebut menyebabkan populasi hama berkembang lebih cepat 

dan tingkat kerusakan tanaman menjadi lebih tinggi. 

Berdasarkan hasil wawancara, petani kedua memperkirakan tingkat kerusakan 

tanaman kol akibat serangan hama sekitar 5%. Temuan ini didukung oleh hasil observasi 

lapangan yang menunjukkan bahwa tingkat kerusakan tanaman kol berkisar antara 5% 

hingga 50%. Variasi tingkat kerusakan tanaman kol mengindikasikan bahwa serangan hama 

tidak terjadi secara seragam pada setiap lahan, melainkan dipengaruhi oleh kondisi 

lingkungan, terutama parameter iklim, serta intensitas pemeliharaan  dan perawatan  

tanaman yang dilakukan oleh petani.  

Hasil wawancara petani Ketiga, menjelaskan bahwa sebelum melakukan 

penyemprotan pestisida, petani terlebih dahulu membersihkan larva yang menempel pada 

daun kol. Praktik ini menunjukkan bahwa petani menerapkan pengendalian hama secara 

mekanis dan kimiawi. Temuan ini juga sesuai dengan hasil penelitian yang menunjukan 

bahwa petani yang melakukan pengendalian secara cepat dan teratur mampu menekan 

tingkat kerusakan tanaman dibandingkan petani yang kurang melakukan perawatan. 

Hasil wawancara Keempat, menurut petani, tanaman kol yang dirawat secara rutin 

cenderung terhindar dari serangan hama yang parah, sedangkan tanaman yang kurang 

diperhatikan akan lebih mudah terserang. Pernyataan ini sejalan dengan hasil observasi 

lapangan yang menunjukkan bahwa lahan yang mendapatkan pemeliharaan intensif 

memiliki kondisi tanaman yang lebih baik dibandingkan lahan yang tidak dirawat secara 

optimal. 

Selain itu, informasi mengenai penggunaan sumber air yang berasal dari irigasi dan 

air hujan, luas lahan pertanian antara 2 hingga 6 hektar, serta penanaman komoditas lain 

seperti pecai, wortel, kentang, dan daun bawang juga sejalan dengan hasil penelitian yang 

menggambarkan kondisi umum sistem budidaya tanaman kol di Desa Kuanoel. Hasil 

wawancara menunjukkan bahwa hasil panen kol dipasarkan baik secara langsung di lahan 

pertanian maupun melalui pasar. Pola pemasaran tersebut menunjukkan bahwa hasil 

budidaya kol memiliki nilai ekonomi dan menjadi salah satu sumber pendapatan bagi petani 

di Desa Kuanoel. 

Dengan demikian, hasil wawancara dengan petani memperkuat hasil penelitian bahwa 

parameter iklim, terutama curah hujan dan kelembapan udara, memiliki hubungan dengan 

tingkat serangan hama ulat daun pada tanaman kol. Selain itu, hasil penelitian juga 

menunjukkan bahwa kondisi budidaya, seperti intensitas perawatan tanaman, teknik 

pengendalian hama, dan sistem budidaya yang diterapkan oleh petani, berkaitan dengan 

kondisi pertanaman sehingga perlu diperhatikan dalam upaya pengelolaan tanaman kol 

secara optimal. 

Pembahasan 

  Berdasarkan hasil uji korelasi Pearson diperoleh nilai koefisien korelasi (Pearson 

Correlation) sebesar 0,080 dengan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,541. Nilai 

tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara curah hujan dan serangan hama ulat daun 

(Plutella xylostella) bersifat positif dengan tingkat hubungan sangat rendah serta tidak 

signifikan. Dengan demikian, perubahan curah hujan selama periode penelitian belum 
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menunjukkan hubungan yang nyata terhadap tingkat serangan hama pada tanaman kol di 

Desa Kuanoel. 

Curah hujan merupakan salah satu unsur iklim yang memengaruhi kondisi 

agroekosistem melalui perubahan kelembapan tanah, kelembapan udara, dan kondisi 

mikroklimat di sekitar tanaman. Akan tetapi, perkembangan populasi Plutella xylostella 

tidak hanya dipengaruhi oleh curah hujan, melainkan merupakan hasil interaksi antara faktor 

iklim, tanaman inang, dan kondisi lingkungan. Penelitian oleh (Farias, 2020) menunjukkan 

bahwa dinamika populasi Plutella xylostella pada tanaman brokoli, kubis, dan kembang kol 

lebih dipengaruhi oleh kombinasi suhu udara, kelembapan relatif, serta jenis tanaman inang 

dibandingkan oleh satu unsur iklim secara terpisah. Penelitian tersebut juga menemukan 

bahwa suhu dan kelembapan relatif memiliki hubungan negatif terhadap kelimpahan hama 

di wilayah penelitian sehingga pengaruh iklim sangat bergantung pada kondisi agroekologi 

setempat.  

Selain dipengaruhi oleh kondisi cuaca, perkembangan populasi Plutella xylostella juga 

dipengaruhi oleh kemampuan adaptasi terhadap lingkungan. Penelitian (Grilli et al., 2025) 

menunjukkan bahwa suhu merupakan faktor utama yang menentukan perkembangan, 

kelangsungan hidup, dan jumlah generasi Plutella xylostella. Pada suhu di luar kisaran 

optimum (15–23°C), tingkat kelangsungan hidup hama menurun secara signifikan. Temuan 

tersebut menunjukkan bahwa faktor suhu lebih berperan dibandingkan curah hujan secara 

langsung dalam menentukan perkembangan populasi hama.  

Penelitian lain oleh (Ficarrotta, 2025) juga menjelaskan bahwa peningkatan suhu 

akibat perubahan iklim memengaruhi interaksi antara tanaman Brassica, Plutella xylostella, 

dan musuh alaminya. Respons hama terhadap perubahan iklim tidak hanya ditentukan oleh 

satu parameter cuaca, tetapi merupakan hasil interaksi berbagai faktor biotik dan abiotik 

dalam agroekosistem.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun curah hujan mengalami fluktuasi 

selama periode 2020–2024, perubahan tersebut tidak diikuti oleh peningkatan maupun 

penurunan serangan hama secara konsisten. Hal ini diduga karena kondisi agroekosistem di 

Desa Kuanoel lebih dipengaruhi oleh faktor lain seperti varietas kol yang ditanam, umur 

tanaman, teknik budidaya, penggunaan pestisida, serta keberadaan musuh alami. Oleh 

karena itu, curah hujan bukan merupakan faktor utama yang berkaitan dengan tingkat 

serangan hama ulat daun (Plutella xylostella) pada lokasi penelitian. 

Berdasarkan hasil uji korelasi Pearson diperoleh nilai koefisien korelasi (Pearson 

Correlation) sebesar 0,043 dengan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,746. Nilai 

koefisien korelasi tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara suhu udara dengan 

serangan hama ulat daun (Plutella xylostella) bersifat positif, tetapi berada pada kategori 

sangat rendah. Nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05 menunjukkan bahwa hubungan 

tersebut tidak signifikan secara statistik, sehingga perubahan suhu udara selama periode 

penelitian belum memiliki hubungan yang nyata terhadap tingkat serangan hama pada 

tanaman kol di Desa Kuanoel. 

Suhu udara merupakan salah satu faktor iklim yang berpengaruh terhadap 

metabolisme, perkembangan, reproduksi, dan kelangsungan hidup serangga. Perubahan 

suhu dapat mempercepat atau memperlambat siklus hidup Plutella xylostella, tetapi 

pengaruhnya sangat bergantung pada kisaran suhu optimum yang dibutuhkan oleh serangga 

tersebut. Oleh karena itu, perubahan suhu yang masih berada dalam batas toleransi biologis 

tidak selalu menyebabkan perubahan populasi hama secara nyata.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Farias, 2020) yang menunjukkan 

bahwa dinamika populasi Plutella xylostella dipengaruhi oleh kombinasi suhu udara, 

kelembapan relatif, dan tanaman inang. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa suhu tidak 
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bekerja secara terpisah, melainkan berinteraksi dengan faktor lingkungan lainnya sehingga 

respons populasi hama berbeda pada setiap wilayah agroekologi.  

Penelitian (San Pedro et al., 2025) juga menunjukkan bahwa suhu merupakan faktor 

yang sangat menentukan perkembangan Plutella xylostella. Hasil penelitian tersebut 

menemukan bahwa kisaran suhu 15–23°C merupakan kondisi yang paling mendukung 

perkembangan dan kelangsungan hidup hama, sedangkan pada suhu 5°C maupun 30°C 

tidak ditemukan individu yang mampu bertahan hidup. Temuan ini menunjukkan bahwa 

respons Plutella xylostella terhadap suhu bersifat spesifik terhadap kisaran suhu tertentu 

sehingga perubahan suhu di luar kisaran optimum dapat menurunkan tingkat kelangsungan 

hidup hama.  

Selain itu, penelitian (Zalucki et al., 2021) melaporkan bahwa perubahan iklim, 

khususnya peningkatan suhu, mampu memperluas daerah penyebaran Plutella xylostella 

dan memengaruhi dinamika populasinya. Akan tetapi, dampak tersebut lebih terlihat pada 

skala wilayah dan jangka panjang, sehingga tidak selalu tercermin sebagai hubungan yang 

signifikan pada data lokal dalam periode pengamatan yang terbatas. Temuan ini 

menunjukkan bahwa pengaruh suhu terhadap populasi hama dipengaruhi oleh faktor 

lingkungan, tanaman inang, serta adaptasi populasi di masing-masing daerah.  

Pada penelitian ini, suhu udara selama periode 2020–2024 berkisar antara 25,8°C 

hingga 30,1°C. Kisaran tersebut relatif stabil sepanjang periode penelitian sehingga belum 

memberikan perubahan kondisi lingkungan yang cukup besar untuk memengaruhi tingkat 

serangan hama secara nyata. Selain itu, faktor lain seperti varietas kol yang dibudidayakan, 

umur tanaman, teknik budidaya, keberadaan musuh alami, dan pengelolaan lahan diduga 

lebih berpengaruh terhadap tingkat serangan hama dibandingkan variasi suhu udara. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa suhu udara memiliki 

hubungan positif yang sangat rendah dan tidak signifikan terhadap serangan hama ulat daun 

(Plutella xylostella) pada tanaman kol di Desa Kuanoel. Hal ini mengindikasikan bahwa 

suhu udara bukan merupakan faktor utama yang berkaitan dengan tingkat serangan hama 

pada lokasi penelitian, meskipun secara biologis suhu tetap berperan dalam mengatur 

perkembangan dan siklus hidup Plutella xylostella. 

Berdasarkan hasil uji korelasi Pearson diperoleh nilai koefisien korelasi (Pearson 

Correlation) sebesar 0,196 dengan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,134. Nilai 

koefisien korelasi tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara kelembapan udara dengan 

serangan hama ulat daun (Plutella xylostella) bersifat positif dengan tingkat hubungan 

sangat rendah. Nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05 menunjukkan bahwa hubungan 

tersebut tidak signifikan secara statistik, sehingga kelembapan udara tidak memiliki 

hubungan yang nyata terhadap tingkat serangan hama pada tanaman kol di Desa Kuanoel. 

Kelembapan udara merupakan salah satu unsur iklim yang berpengaruh terhadap 

kehidupan serangga karena dapat memengaruhi aktivitas makan, perkembangan telur, larva, 

pupa, hingga imago. Kondisi kelembapan yang sesuai dapat meningkatkan keberhasilan 

perkembangan serangga, sedangkan kelembapan yang terlalu tinggi maupun terlalu rendah 

dapat menghambat siklus hidup dan menurunkan tingkat kelangsungan hidup populasi 

hama. Oleh karena itu, kelembapan udara sering dianggap sebagai salah satu faktor penting 

dalam dinamika populasi Plutella xylostella. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Farias, 2020) yang menyatakan bahwa 

dinamika populasi Plutella xylostella dipengaruhi oleh kombinasi faktor iklim, terutama 

suhu udara, kelembapan relatif, dan jenis tanaman inang. Penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa kelembapan relatif memiliki hubungan negatif terhadap kelimpahan Plutella 

xylostella pada tanaman Brassica. Namun demikian, besarnya pengaruh kelembapan relatif 

sangat dipengaruhi oleh kondisi agroekologi, musim tanam, serta karakteristik tanaman 
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inang pada setiap wilayah penelitian. 

Penelitian (San Pedro et al., 2025) juga menjelaskan bahwa keberhasilan 

perkembangan Plutella xylostella tidak hanya dipengaruhi oleh suhu udara, tetapi juga 

dipengaruhi oleh kondisi lingkungan yang mendukung aktivitas fisiologis serangga. 

Kelembapan udara berperan dalam menjaga keseimbangan kadar air tubuh serangga 

sehingga secara tidak langsung memengaruhi tingkat kelangsungan hidup setiap stadia 

perkembangan. Akan tetapi, apabila kelembapan masih berada dalam kisaran toleransi 

biologis, pengaruhnya terhadap peningkatan populasi hama tidak selalu terlihat secara 

nyata. 

Selain itu, penelitian (Liu et al., 2021) mengemukakan bahwa perubahan iklim 

menyebabkan perubahan pola perkembangan dan distribusi Plutella xylostella. Meskipun 

kelembapan merupakan salah satu faktor yang memengaruhi kehidupan hama, perubahan 

populasi lebih banyak dipengaruhi oleh interaksi antara suhu, curah hujan, tanaman inang, 

serta kemampuan adaptasi populasi terhadap perubahan lingkungan. Oleh karena itu, 

pengaruh kelembapan relatif terhadap populasi Plutella xylostella tidak dapat dipisahkan 

dari faktor-faktor lingkungan lainnya. 

Pada penelitian ini, rata-rata kelembapan udara di wilayah penelitian berkisar antara 

56% hingga 90% selama periode 2020–2024. Kisaran kelembapan tersebut relatif masih 

berada dalam kondisi yang dapat ditoleransi oleh Plutella xylostella, sehingga perubahan 

kelembapan udara tidak menunjukkan hubungan yang nyata terhadap tingkat serangan hama 

pada tanaman kol. Selain itu, kondisi budidaya tanaman, varietas kol yang digunakan, umur 

tanaman, sistem pengairan, serta tindakan pengendalian hama oleh petani diduga 

memberikan pengaruh yang lebih besar terhadap tingkat serangan dibandingkan 

kelembapan udara. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kelembapan udara 

memiliki hubungan positif yang sangat rendah dan tidak signifikan terhadap serangan hama 

ulat daun (Plutella xylostella) pada tanaman kol di Desa Kuanoel. Hal ini mengindikasikan 

bahwa kelembapan udara bukan merupakan faktor utama yang menentukan tingkat serangan 

hama pada lokasi penelitian, meskipun secara biologis kelembapan tetap berperan dalam 

mendukung perkembangan dan kelangsungan hidup Plutella xylostella. 

Berdasarkan hasil uji korelasi Pearson diperoleh nilai koefisien korelasi (Pearson 

Correlation) sebesar -0,137 dengan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,298. Nilai 

koefisien korelasi tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara penyinaran matahari 

dengan serangan hama ulat daun (Plutella xylostella) bersifat negatif dengan tingkat 

hubungan sangat rendah. Nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05 menunjukkan bahwa 

hubungan tersebut tidak signifikan secara statistik, sehingga lama penyinaran matahari tidak 

memiliki hubungan yang nyata terhadap tingkat serangan hama pada tanaman kol di Desa 

Kuanoel. 

Penyinaran matahari merupakan salah satu unsur iklim yang memengaruhi kondisi 

lingkungan tanaman melalui perubahan suhu permukaan daun, kelembapan mikro, dan laju 

fotosintesis tanaman. Perubahan lama penyinaran matahari secara tidak langsung dapat 

memengaruhi aktivitas makan, reproduksi, dan perkembangan serangga hama karena 

berkaitan erat dengan perubahan suhu lingkungan. Namun demikian, pengaruh penyinaran 

matahari terhadap perkembangan Plutella xylostella umumnya tidak bekerja secara 

langsung, melainkan melalui interaksi dengan faktor iklim lainnya seperti suhu udara, 

kelembapan relatif, dan curah hujan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi lama penyinaran matahari 

cenderung diikuti oleh penurunan tingkat serangan hama, meskipun hubungan tersebut 

sangat lemah dan tidak signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa variasi lama penyinaran 
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matahari selama periode penelitian belum mampu memengaruhi perkembangan populasi 

Plutella xylostella secara nyata di Desa Kuanoel. 

Hasil penelitian ini didukung oleh (Vinod Kumar, 2025) yang meneliti pengaruh 

parameter cuaca terhadap aktivitas musiman Plutella xylostella pada tanaman kol. 

Penelitian tersebut menunjukkan bahwa lama penyinaran matahari memiliki hubungan 

negatif terhadap populasi Plutella xylostella, namun hubungan tersebut tidak signifikan 

secara statistik. Penulis menjelaskan bahwa perkembangan populasi hama lebih dipengaruhi 

oleh interaksi berbagai parameter cuaca dibandingkan oleh penyinaran matahari secara 

tunggal. 

Selanjutnya, (Mane et al., 2021) melaporkan bahwa intensitas penyinaran matahari 

menunjukkan korelasi negatif terhadap populasi Plutella xylostella pada tanaman kol  

musim dingin. Meskipun demikian, korelasi tersebut tergolong lemah sehingga penyinaran 

matahari bukan merupakan faktor utama yang menentukan fluktuasi populasi hama. 

Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa kondisi lingkungan yang melibatkan suhu udara 

dan kelembapan relatif memiliki pengaruh yang lebih besar dibandingkan lama penyinaran 

matahari. 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh Farias (2020), yang menyatakan bahwa 

dinamika populasi Plutella xylostella dipengaruhi oleh kombinasi berbagai faktor iklim dan 

tanaman inang. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa faktor-faktor iklim bekerja secara 

bersama-sama dalam memengaruhi perkembangan populasi hama sehingga pengaruh satu 

unsur iklim secara terpisah sering kali tidak menunjukkan hubungan yang signifikan. 

Dengan demikian, perubahan lama penyinaran matahari perlu dianalisis bersama parameter 

iklim lainnya agar dapat menjelaskan dinamika populasi Plutella xylostella secara lebih 

komprehensif. 

Berdasarkan kondisi di lapangan, lama penyinaran matahari di Desa Kuanoel selama 

periode 2020–2024 berkisar antara 35,6% hingga 99,2%. Variasi tersebut belum 

memberikan perubahan kondisi mikroklimat yang cukup besar untuk memengaruhi tingkat 

serangan hama secara nyata. Selain faktor iklim, tingkat serangan hama pada tanaman kol 

diduga lebih dipengaruhi oleh umur tanaman, varietas yang digunakan, sistem budidaya, 

pengendalian hama oleh petani, keberadaan musuh alami, serta kondisi lingkungan di 

sekitar lahan pertanian. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penyinaran matahari 

memiliki hubungan negatif yang sangat rendah dan tidak signifikan terhadap serangan hama 

ulat daun (Plutella xylostella) pada tanaman kol di Desa Kuanoel. Oleh karena itu, hipotesis 

yang menyatakan adanya hubungan yang signifikan antara penyinaran matahari dan 

serangan hama tidak dapat diterima berdasarkan hasil penelitian ini. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh faktor iklim terhadap perkembangan 

hama ulat daun (Plutella xylostella) pada tanaman kol di Desa Kuanoel, Kecamatan 

Fatumnasi, Kabupaten Timor Tengah Selatan, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kondisi parameter iklim di Desa Kuanoel selama periode penelitian menunjukkan 

bahwa suhu udara, kelembapan udara, curah hujan, dan lama penyinaran matahari 

mengalami fluktuasi dari tahun 2020–2024. Meskipun demikian, kondisi iklim tersebut 

masih berada pada kisaran yang mendukung pertumbuhan tanaman kol serta 

perkembangan hama ulat daun (Plutella xylostella). 

2. Hubungan antara parameter iklim dengan serangan hama ulat daun (Plutella 

xylostella) menunjukkan bahwa berdasarkan hasil uji korelasi Pearson, suhu udara, 

kelembapan udara, dan curah hujan memiliki hubungan positif yang sangat rendah dan 
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tidak signifikan terhadap serangan hama, sedangkan lama penyinaran matahari memiliki 

hubungan negatif yang sangat rendah dan juga tidak signifikan. Dengan demikian, 

seluruh parameter iklim yang diteliti belum menunjukkan hubungan yang nyata terhadap 

tingkat serangan hama ulat daun pada tanaman kol di Desa Kuanoel. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa tingkat serangan hama diduga lebih dipengaruhi oleh faktor 

lain, seperti varietas tanaman, umur tanaman, teknik budidaya, penggunaan pestisida, 

serta keberadaan musuh alami. 

Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka beberapa saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Petani 

Petani disarankan untuk menerapkan pengendalian hama terpadu (PHT) yang 

memperhatikan kondisi iklim, seperti melakukan pengamatan rutin terhadap populasi hama, 

mengatur waktu tanam yang tepat, serta memanfaatkan musuh alami untuk mengendalikan 

hama secara ramah lingkungan. Selain itu, pengelolaan kelembapan lahan perlu 

diperhatikan, terutama pada musim hujan.  

2. Bagi Pemerintah dan Instansi Terkait 

Diperlukan peningkatan peran pemerintah dalam memberikan penyuluhan kepada 

petani terkait pengaruh faktor iklim terhadap serangan hama serta pelatihan penerapan 

teknologi pertanian yang adaptif terhadap perubahan iklim. Selain itu, penyediaan sistem 

informasi iklim berbasis lokal sangat diperlukan untuk mendukung pengambilan keputusan 

dalam kegiatan pertanian.  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini masih terbatas pada variabel iklim utama, sehingga disarankan bagi 

peneliti selanjutnya untuk menambahkan variabel lain seperti jenis varietas tanaman, 

penggunaan pestisida, kondisi tanah, serta faktor biotik lainnya agar diperoleh hasil yang 

lebih komprehensif.  

4. Bagi Pengembangan Ilmu Pengetahuan 

Diperlukan pengembangan penelitian lebih lanjut mengenai hubungan antara 

perubahan iklim dan dinamika hama secara jangka panjang, sehingga dapat digunakan 

sebagai dasar dalam perencanaan sistem pertanian yang berkelanjutan. 
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